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HAMBATAN GURU DALAM
PELAKSANAANKURIKULUM 2013 PADA MATA
PELAJARAN EKONOMI TINGKAT SMA DI PEKANBARU

OLEH :

Kartika Wanti
156810956

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) untuk mengetahui kesulitan guru dalam
perencanaan,pelaksanaan,dan penilaian dalam pembelajaran ekonomi sesuai
dengan kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru. 2) untuk mengetahui hal yang
paling menyulitkan guru dalam pembelajaran ekonomi sesuai dengan kurikulum
2013 Ekonomi di Pekanbaru.penelitian ini adalah penelitian populasi dengan
subjek penelitian guru-guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata
Pelajaran Ekonomi di Provinsi Riau Kota Pekanbaru yang berjumlah 30 orang.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini dalam implementasi kurikulum 2013 pada tingkat
kesulitan guru ekonomi dalam melakukan tahap perencanaan masuk dalam
kategori tidak sulit yaitu 33,3%,kemudian pada tahap pelaksanaan masuk dalam
kategori cukup sulit yaitu 44,4% dan pada tahap penilaian masuk dalam kategori
tidak sulit dengan presentase 34,5%

Kata kunci : Kesulitan Guru, Pembelajaran Ekonomi, Kurikulum 2013
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TEACHER OBSTACLES IN THE 2013 EXECUTION OF CURRICULUMS
IN THE ECONOMIC LEARNING OF HIGH SCHOOL LEVELS IN
PEKANBARU

BY:
Kartika Wanti
156810956

ABSTRACT

This research aims to; 1) to find out the difficulties of teachers in planning,
implementing, and evaluating economic learning in accordance with the 2013
Economics curriculum in Pekanbaru. 2) to find out what makes it most difficult
for teachers in learning economics in accordance with the 2013 Economics
curriculum in Pekanbaru. This study is a population study with the research
subjects of teachers who are members of the Economic Subject Teachers'
Consultation in Riau Province, Pekanbaru City, amounting to 30 people.
This research is a descriptive study with a quantitative approach and data
collection techniques used are questionnaires and documentation. The results of
this study in the implementation of the 2013 curriculum at the level of difficulty of
the economics teacher in carrying out the planning stage were in the not difficult
category that was 33.3%, then at the implementation stage it was quite difficult at
44.4% and the assessment stage was in the no difficult with a percentage of 34.5%

Keywords: Teacher Difficulties, Economic Learning, 2013 Curriculum



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dalam suatu defenisi di pandang sebagai upaya
mempengaruhi siswa agar belajar. Atau secara singkat dapat dikatakan bahwa
pembelajaran sebagai upaya membelajarkan siswa. Akibat yang mungkin tampak
dari tindakan pembelajaran adalah siswa akan belajar sesuatu yang mereka tidak
akan pelajari tanpa adanya tindakan pembelajar, atau mempelajari sesuatu dengan
cara yang lebih efisien (Hamzah B.Uno,2008:5)

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang
baik,luhur,pantas,benar, dan indah untuk kehidupan.karena itu tujuan pendidikan
memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan
dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.
Sebagai suatu komponen pendidikan,tujuan pendidikan menduduki posisi penting
diantara komponen-komponen pendidikan lainnya. Sehubungan dengan fungsi
tujuan yang demikian itu,maka menjadi keharusan bagi pendidikan untuk
memahaminya kekurang pahaman pendidik tersebut terhadap tujuan pendidikan
dapat mengakibatkan kesalahan didalam melaksanakan pendidikan. Gejala
demikian oleh langeveld disebut salah teoretis (langeveld,1995). Tujuan
pendidikan bersifat abstrak karena memuat nilai-nilai yang sifatnya abstrak.
Tujuann demikian bersifat umum,ideal, dan kandungannya sangat luas sehingga

sangat sulit untuk dilaksanakan didalam praktek. Sedangkan pendidikan harus



berupa tindakan yang ditujukan kepada peserta didik dalam kondisi
tertentu,tempat tertentu,dan waktu tertentu dengan menggunakan alat tertentu.

Untuk memajukan pendidikan Indonesia, pemerintah melakukanberbagai
perubahan.Salah satunya yaitu perubahan dalam kurikulum. Di indonesia sendiri,
pengertian kurikulum terdapat dalam pasal 1 butir 19 UU omor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasioal yaitu kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan,isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebnagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pebelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan..Sekarang ini, Indonesia mulai menerapkan
kurikulumbaru  vyaitu Kurikulum 2013  menggantikan kurikulum
sebelumnyaKurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).

Hal yang paling utaman adanya Pengembangan Kurikulum 2013 ini
merupakan langkah lanjutanpengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang
telah dirintis padatahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencangkup kompetensi
sikap,pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Dalam Kurikulum
2013menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65
Tahun2013 tentang Standar Proses menyatakan bahwa dalam pelaksanaan
prosespembelajaran, pendekatan/metode yang dianjurkan adalah
menggunakanpendekatan/metode  scientific, yang dikuat dengan model
pembelajaran:pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis projek,
inquiry, dandiscovery pada semua mata pelajaran.

Untuk itu agar kurikulum terimplementasi dengan baik, perlukerjasama

yang baik pula dari berbagai pihak, baik dari pemerintah,perangkat sekolah, dan



masyarakat. Menurut (Anita Lie, 2012) yangdikutip oleh Kemendiknas,
“keberhasilan suatu kurikulum merupakanproses panjang, mulai dari kristalisasi
berbagai gagasan dan konsep idealtentang pendidikan, perumusan desain
kurikulum, persiapan pendidik dantenaga kependidikan, serta sarana dan
prasarana, tata kelola pelaksanaankurikulumtermasuk pembelajaran dan penilaian
pembelajaran dankurikulum”.

Pembelajaran di dalam kelas mengikuti Kurikulum 2013 jugamengalami
perkembangan.Paradigma belajar pada Abad 21 mengalamibeberapa pergeseran.
Ciri-ciri pembelajaran pada abad 21 sekarang iniyaitu mencangkup empat
komponen, meliputi 1) informasi: pembelajarandiarahkan untuk mendorong
peserta didik mencari tahu dari berbagaisumber observasi, bukan diberi tahu; 2)
komputasi: pembelajarandiarahkan untuk mampu merumuskan masalah
(menanya), bukan hanyamenyelesaikan masalah (menjawab); 3) otomasi:
pembelajaran diarahkanuntuk melatih berpikir analitis (pengambilan keputusan)
bukan  berpikirmekanistis (rutin); dan 4) komunikasi: pembelajaran
menekankanpentingnya kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah.

Tuntutan pembelajaran dan karakteristik pada Kurikulum2013 tersebut
cenderung menuntut beban belajar peserta didik meningkat.Kemendikbud (2013)
dalam draft Kurikulum 2013 menyebutkan bahwadalam implementasi Kurikulum
2013 dilakukan penambahan bebanbelajar pada semua jenjang pendidikan. Untuk
jenjang pendidikanSMA/MA, beban belajar kelas X bertambah dari 38 jam

menjadi 42 jambelajar, dan untuk kelas XI dan XII bertambah dari 38 jam



menjadi 44 jambelajar. Di mana lama belajar untuk setiap jam belajarnya adalah
45 menit.

Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi.Standar Kompetensi Lulusan
memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus
dicapai.Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan
pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi
untuk setiap satuan pendidikan.

Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses
psikologis) yang berbeda.Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima,
menjalankan, menghargai, ~menghayati, dan mengamalkan” Pengetahuan
diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, mencipta”.Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik kompetensi
beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik
standar proses. Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu
(tematik antar matapelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu
diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry
learning).Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya

kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan



menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).

Penilaian dalam pembelajaran sesuai  Kurikulum 2013 diatur
dalamPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor
104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidikpada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah. Pada Pasal 1 Ayat 1menyebutkan bahwa
“penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah prosespengumpulan informasi/bukti
tentang capaian pembelajaran peserta didikdalam kompetensi sikap spiritual dan
sikap sosial, kompetensipengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang
dilakukan secaraterencana dan sistematis, selama dan setelah proses
pembelajaran”.

Pelaksanaan penilaian tersebut menggunakan penilaian otentik,
yaitupenilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap,menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh daripembelajaran dalam melakukan
tugas pada situasi yang sesungguhnya.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan
mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan
bertujuan untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua
mata pelajaran.Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai

pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu.

(Permendikbud No 23 TH 2016)



Guru dalam kurikulum 2013 memiliki peranan penting yaitu guru harus
pintar menjadi fasilator agar siswa bertanya.Namun, sayang belum semua guru
mampu melaksanakannya. Guru yang profesional tidak hanya cukupmemenuhi
persyaratan administratif, melainkan bagaimana guru dapatmemberikan
pengertian, pemahaman, dan dapat mendorong peserta didikke arah aktivitas
secara individual terhadap ilmu yang diberikannya.

Implementasi  kurikulum  mencangkup tiga kegiatan  pokok,
yaknipengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasipembalajaran (Kunandar, 2011: 234-235).Kesulitan yang dialami guru
dalam implementasi Kurikulum 2013adalah beragam.Ini disebabkan karena sulit
nya mengubah mindset guru,perubahan proses pembelajaran dari teacher centered
ke student centered,teacher cantared yaitu suatu sistem dimana guru yang menjadi
pusat dari kegiatan belajar mengajar sedangkan student cantared yaitu sistem
pembelajaran yang seharusya dibangun oleh siswa tanpa harus mengandalkan
pengajaran oleh guru.di samping itu terdapat banyak hal yang belum dipahami
oleh tenaga pendidik dalam hal penilaian yang dianggap rumit banyak yang belum
paham dalam memberikan penilaian dalam implementasi kurikulum 2013.

Dalam implementasi Kurikulum 2013 menurut Mulyasa(2015: 35)
menyebutkan bahwa kesan dipaksakan sepertinya dimiliki olehKurikulum 2013,
“kurikulum ini mendapat sorotan dari berbagai pihak,terjadi pro dan kontra,
bahkan kurang dari satu bulan dari waktu yang direncanakan untuk implementasi,

kurikulum ini belum mendapatpersetujuan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).”



Berdasarkan hasil survei dan wawancara permasalahan yang ada di
wilayah pekanbaru dilapanganseperti kesiapanguru dalam menerapkan
Kurikulum 2013 karena belum mendapatkanpelatihan. Demikian pula isu isu yang
jadi perbincangan diantara guru yaitu dengan keluarnya Kepmen NO 20, 21,22, 23
tahun 2017 tentang revisi kurikulum 2013 sehingga juga menjadikan kabingungan
pada guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untukmeneliti
tentang “Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada Mata

Pelajaran Ekonomi Tingkat SMA di Pekanbaru*

1.2 ldentifikasi Masalah

1. Jam belajar peserta didik meningkat seiring pergantian Kurikulum 2013.

2. Beberapa guru belum mampu malaksanakan menjadi fasilator yang baik
untuk peserta didik

3. Sulitnya mengubah mindset guru dari teacher centered ke student
centered dalam Kurikulum 2013

4. Terdapat banyak hal yang belum dipahami oleh tenaga pendidik dalam

memberikan penilaian dalam Kurikulum 2013

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam
penelitian ini, yaitu penelitian inidifokuskan pada kesulitan guru ekonomi dalam

pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013  Ekonomi di Pekanbaru.



Dimensikesulitan yang diambil ada tiga, yaitu sisi perencanaan (penyusunan

RPPdan silabus), pelaksanaan (pembelajaran Scientific), dan penilaian otentik.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kesulitan guru dalam perencanaan pembelajaran ekonomi
sesuai dengan Kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru.

2. Bagaimana kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran ekonomi
sesuai dengan Kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru.

3. Bagaimana kesulitan guru dalam penilaian pembelajaran ekonomi sesuai
dengan Kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru.

4. Dimensi apa yang paling menyulitkan guru dalam pembelajaranekonomi

sesuai dengan Kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,maka
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendiskripsikan ~ kesulitan guru dalam perencanaan pembelajaran
ekonomi sesuai dengan Kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru.
2. Mendiskripsikan kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
ekonomi sesuai dengan Kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru.
3. Mendiskripsikan kesulitan guru dalam penilaian pembelajaran ekonomi
sesuai dengan Kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru.
4. Mendiskripsikan hal yang paling menyulitkan guru dalam pembelajaran

ekonomi sesuai dengan Kurikulum 2013 Ekonomi di Pekanbaru.



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segiteoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan manfaat terhadap pendidikan khususnya dibidang
kurikulum sebagai referensi agar terwujudnya pendidikanyang sesuai
tujuan nasional.

b. Dapat menjadi bahan acuan sebagai pertimbangan danpengembangan bagi
penelitian di masa yang akan datang dibidang, objek, dan permasalahan
yang sejenis terkaitimplementasi kurikulum. Kemudian diharapkan
dapatmenghasilkan penelitian yang lebih mendalam dan bermanfaatbagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan dunia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penelit
Sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dibidang
penelitian kependidikan dan menambah pengetahuanmengenai kurikulum
dan implementasinya.

b. Bagi Guru
Dapat digunakan oleh guru, khususnya guru ekonomi sebagaiacuan dalam
implementasi Kurikulum 2013 pada prosespembelajaran di kelas, sehingga

tujuan kurikulum dapatterlaksana dengan baik.
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c. Bagi Pemerintah
Sebagai rekomendasi dalam pengembangan dan perbaikankurikulum

untuk pendidikan yang lebih baik di masa yang akandatang.

1.7 Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kesulitan guruekonomi dalam
pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013.Tingkatkesulitan di sini artinya hal-
hal yang menghambat guru dalam melakukanpembelajaran sesuai Kurikulum
2013. Tingkat kesulitan guru dalammelakukan pembelajaran sesuai Kurikulum
2013 tersebut diukurberdasarkan tiga dimensi kesulitan, yaitu perencanaan
(penyusunan RPPdan silabus), pelaksanaan (pendekatan scientific), dan penilaian
otentik.Tiga dimensi kesulitan tersebut diambil berdasarkan indikator
dalamImplementasi Kurikulum 2013, yaitu sebagai berikut.
1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran atau pengajaran menurut degeng adalah upaya
untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam
pembelajaran terdapat kegiatan memilih,menetapkan,mengembangkan metode
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Upaya yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan pembelajaranDalam merencanakan pembelajaran terdapat
dua bagian penting, yaitusilabus dan penyusunan RPP.
a. Silabus

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatukelompok mata
pelajaran tertentu yang mencakup kompetensiinti, kompetensi dasar, materi

pokok/pembelajaran, kegiatanpembelajaran, indikator pencapaian kompetensi
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untuk penilaian,penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang isinya
telahdisesuaikan dengan Kurikulum 2013 yang mana telah disediakanoleh
pemerintah pusat.

b. Penyusunan RPP

Rencana  Pelaksanaan = Pembelajaran  (RPP)  merupakanrencana
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru untukmendukung
pengimplementasian Kurikulum 2013 di dalam kelas.

2. Pelaksanaan (Pembelajaran Scientific)

Pembelajaran scientific adalah pembelajaran Kurikulum 2013yang harus
menggunakan pendekatan scientific yaitu meliputikegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan data/informasi,menalar, mengkomunikasikan dan mencipta.

3. Penilaian Otentik

Penilaian otentik adalah penilaian yang dilakukan secara komprehensif

untuk menilai mulai dari masukan (input), proses dan keluaran

(output)pembelajaran yang meliputi aspek sikap, keterampilan, danpengetahuan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Standar Proses

Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses
dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang
telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi pesertadidik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian
proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan.(Kepmendikbud No 22 th 2016)

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip
pembelajaran yang digunakan:

1. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

12



10.

11.

12.

13.

13

Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis
aneka sumber belajar;

Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah;

Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis
kompetensi;

Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;

Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan
keterampilan mental (softskills);

Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (tut wuri handayani);

Pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat;
Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru,
siapa saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas;

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan

efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan
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14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta

211

didik(kepmendikbud no 22 th 2016)
Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 di kembangkan dengan karakteristik sebagai berikut

(kemdikbud,2013) :

a.

Mengembangkan sikap spiritual dan sosial,rasa ingin tahu,kreatifitas,kerja
sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik secara seimbang.
Memberikan pengalaman belajar terencana ketika peerta didik menerapkan
apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar secara seimbang

Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolahdan masyarakat

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap,pengetahuan,dan keterampilan

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang rinci
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran

Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian (organizing
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan
dalam kompetensi inti

Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmata

pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).
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2.1.2 Tujuan kurikulum 2013

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia indonesia agar
memiliki kemampuan hidup ebagai pribadi dan warga negara Yyang
beriman,produktif,kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

2.1.3 Pengertian Implementasi Kurikulum

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide,konsep, kebijakan,
atau inovasi dalam suatu tidakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap (H. Abdullah
1di,2014:247). Menurut kamus Oxford Advance Learner’s mengemukakan bahwa
implementasi adalah “put something toeffect” yang artinya “penerapan sesuatu
yang memberikan efek atau dampak”. Menurut H. Dakir (2004: 9) Implementasi
kurikulum membicarakan seberapa jauh kurikulum dapat dilaksanakan. Oleh
karena itu yang perlu dipantau adalah proses pelaksanaan dan evaluasinya.
Selanjutnya, atas dasar hasil evaluasi tersebut dapat dilihat apakah perlu dilakukan
adanya revisi kurikulum untuk penyempurnaan. Menurut E. Mulyasa (2008: 178)
yang dikutip oleh H. Abdullah Idi (2014: 247-248) dijelaskan bahwa
implementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, ide, program,
atau tatanan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau aktivitas baru
sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan untuk

berubah.
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Implementasi kebijakan, seperti kurikulum dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor yang menghambat maupun yang mendukung. Menurut E.
Mulyasa (2003: 270) yang dikutip oleh H. Abdullah Idi (2014: 248)
mengemukakan ada tiga faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum,
yaitu dukungan kepala sekolah, dukungan rekan sejawat guru, dan dukungan
internal yang datang dari dalam diri pendidik/guru itu sendiri. Dari ketiga faktor
tersebut dapat dikatakan bahwa guru adalah salah satu kunci utama keberhasilan
implementasi kurikulum. Dalam implementasi kurikulum yang sesuai dengan
rancangan,dibutuhkan beberapa kesiapan terutama kesiapan pelaksana, yaitu guru

itu sendiri.

2.1.4 Tinjauan Implementasi Kurikulum 2013

Menurut Mulyasa (2015: 99) tema kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
dapat menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif
melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Tema
tersebut sejalan dengan visi makro pendidikan nasional bangsa Indonesia,yaitu
terwujudnya masyarakat madani sebagai bangsa dan masyarakat Indonesia baru
dengan tatanan kehidupan yang sesuai dengan amanat proklamasi Negara
Kesatuan Republik Indonesia melalui proses pendidikan. Pendidikan sendiri
merupakan sarana untuk menyiapkan generasi masa kini dan sekaligus masa
depan.

Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran

dan pembentukan kompetensi dan karakter pesertadidik. Oleh karena itu,
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implementasi Kurikulum 2013 di sekolah difokuskan pada pembentukan
kompetensi sekaligus karakter peserta didik, berupa panduan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud
pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. Untuk
mewujudkan hal ini, guru dituntut aktif dalam menciptakan berbagai kegiatan
sesuai dengan rencana yang telah ~ diprogramkan. Selain itu guru juga harus
menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode
pembelajaran, keterampilan menilai hasil-hasil belajar pesertadidik, serta memilih
cara menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran.

Dalam rangka implementasi Kurikulum 2013, setiapkegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas harus merupakan pembelajaran yang
menyenangkan, efektif danbermakna. Proses pembelajaran efektif dan bermakna
menuntut peserta didik dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari

kegiatan pembelajaran serta pembentukan kompetensi, dan karakter.

2.2 Pembelajaran

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori,kognisi dan
metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi
ketika seseorang sedang belajar,dan kondisi ini juga sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari,karena belajar merupakan proses alamiah setiap
orang.wenger  (1998:227:2006:1)  mengatakan,” ’pembelajaran ~ bukanlah
aktifitas,sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan

aktivitas yang lain.pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan
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oleh seseorang.lebih dari itu,pembelajaran bisa terjadi dimaa saja dan pada level
yang berbeda-beda,secara individual kolektif,ataupun sosial,”’

Boratorium.Material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur,
fotografi, slide danfilm, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan,terdiri
dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, jugakomputer.Prosedur, meliputi
jadwal dan metodepenyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dansebagainya.

Dari semua konsep pembelajaran yang dijelaskan di atas,maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatuproses atau kegiatan yang
dilakukan oleh guru dengan pesertadidik agar terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan kompetensi belajar. Tujuan
pengajaran akan tercapai bila ada kerjasama yang baik antara guru dan peserta
didik. Oleh karena itu, secara umum unsur-unsur dalam sistem pembelajaran
minimal ada peserta didik, suatu tujuan, dan suatu prosedur kerja untuk mencapai
tujuan.

Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik
kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A disesuaikan
dengan tingkat perkembangan peserta didik. Karakteristik proses pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di
SMP/MTS/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta
didik. Proses pembelajaran di SMP/MTS/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan
karakteristik kompetensi yang mulai memperkenalkan mata pelajaran dengan
mempertahankan tematik terpadu pada IPA dan IPS. Karakteristik proses

pembelajaran di SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan
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secara keseluruhan berbasis mata pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih
dipertahankan.

Standar Proses pada SDLB, SMPLB, dan SMALB diperuntukkan bagi
tuna netra, tuna rungu, tuna daksa, dan tuna laras yang intelegensinya normal.
Secara umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada teori tentang
taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima dasawarsa terakhir yang secara
umum sudah dikenal luas. Berdasarkan teori taksonomi tersebut, capaian
pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga ranah yakni: ranah kognitif,
affektif dan psikomotor. Penerapan teori taksonomi dalam tujuan pendidikan di
berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing.Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional telah mengadopsi taksonomi dalam bentuk rumusan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan.

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga
ranah tersebut secara utuh/holistik, artinya pengembangan ranah yang satu tidak
bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian proses pembelajaran
secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. (Kepmendibud no 22 th 2016)

2.2.1 Desain Pembelajaran
Desain pembelajaran merupakan disiplin tertua dalam studi teknologi
pembelajaran,istilah desain masih menimbulkan banyak penafsiran. Banyak

defenisi diberikan secara berbeda antara satu ilmuwan dengan yang lainya. Seels
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dan Richey (1994:30) memberikan defenisi tentang design is process of specifing
conditions for learning ( desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar).
Defenisi ini menekankan pada proses disamping kondisi belajar,sehingga ruang
lingkupnya mecakup sumber belajar atau komponen sistem,lingkungan, dan
berbagai aktivitas yang membentuk prose pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi.Perencanaan
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan
skenario pembelajaran.Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan
pembelajaran yang digunakan..(Kepmendikbud NO 22 TAHUN 2016)

1. Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,kompetensi dasar,
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilian,alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus
paling sedikit memuat:
a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/mts/SMPLB/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan);
b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;
c. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus
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dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata

pelajaran;

d. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;

e. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

f.  Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi;

g. Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

h. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

i. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan

J.  Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu.Silabus digunakan sebagai acuan
dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran..(Kepmendibud no 22

th 2016)
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam
silabus. Rencana pelaksanaan pembelajran sendiri dapat menjadi panduan
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam klegiatan pembelajaran
yang disusun dalam skenario kegiatan. Setiap pendidik pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD
atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. (Kepmendibud no 22
th 2016)
Komponen RPP terdiri atas:

a. lidentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

b. identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

c. kelas/semester;

d. materi pokok;

e. alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;
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tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

. materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan
dicapai;

media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pelajaran;

. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;
langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,

inti, dan penutup; dan

m. penilaian hasil pembelajaran.

Prinsip Penyusunan RPP

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai

berikut:

a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,
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emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

Partisipasi aktif peserta didik.

Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.
Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.
Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. .(Kepmendibud

no 22 th 2016)

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:
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a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran;

b. Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional,
serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik;

c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai;

e. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran.Pemilihan pendekatan tematik dan /atau tematik
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project
based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang
pendidikan.
2.3 Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih

adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
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hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan
kompetensi yang mendorong peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut.
2.4 Pengetahuan

Pengetahuan  dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.Karakteritik aktivititas
belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan
aktivitas belajar dalam domain keterampilan.Untuk memperkuat pendekatan
saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning).Untuk
mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik
individual maupun kelompok, disarankan yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).
2.5 Keterampilan

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata
pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong peserta didik untuk
melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project

based learning).
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3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a. seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun
tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok; dan

d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.

2.2.3 Model Pembelajaran Pendekatan Scientific

Dalam setiap kegiatan pembelajaran perlu menggunakan model
pembelajaran guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang
diinginkan.Model mengajar dapat diartikansebagai suatu rencana atau pola yang
digunakan dalam menyusunkurikulum, mengatur materi peserta didik, dan
memberi petunjukkepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau
settinglainnya (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008: 25). Sedangakanmenurut Joyce
& Weil (1980: 1) yang dikutip oleh Rusman2011: 133) berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suaturencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentukkurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancangbahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain.
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Model-model pengajaran dapat diklasifikasikanberdasarkan: tujuan
pembelajarannya, pola urutannya, dan sifatlingkungan belajarnya (Asep Jihad dan
Abdul Haris, 2008: 26).Tiap-tiap model pengajaran membutuhkan sistem
pengelolaandan lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Memilih suatumodel
mengajar, harus disesuaikan dengan realitas yang addihasilkan dari proses
kerjasama dilakukan antara guru danpeserta didik.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan danKebudayaan Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar ProsesPendidikan Dasar dan Menengah menyatakan
bahwa pendekatanpembelajaran yang direkomendasikan adalah
pendekatanscientific yang diperkuat dengan model pembelajaran berbasismasalah,
pembelajaran berbasis proyek, inquiry dan discovery.

Berikut ini penjelasan beberapa jenis model pembelajaranberdasarkan
pendekatan scientific Kurikulum 2013 dalalahsebagai berikut.

1) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning)Menurut Endang
Mulyani (2013: 7) Pembelajaran BerbasisMasalah adalah pembelajaran
yang menggunakan masalahnyata sebagai sarana bagi peserta didik
untukmengembangkan keterampilan meyelesaikan masalah danberpikir
kritis serta membangun pengetahuan baru.

2) Pembelajaran Berbasis Projek (Project-Based Learning)Menurut Endang
Mulyani (2013: 9) Pembelajaran BerbasisProjek adalah model pembelajaran
yang menggunakan projeksebagai proses pembelajaran untuk mencapai

kompetensisikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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3) Model Pembelajaran InquiryMenurut Kuslan Stone Dahar (1991) yang
dikutip  olehSaliman (hal. 7) mendefinisikan model inkuiri
sebagaipengajaran di mana guru dan anak mempelajari peristiwa-
peristiwadan gejala-gejala ilmiah dengan pendekatan danjiwa para ilmuwan.
Pengajaran berdasarkan inkuiri adalah satu strategi yang berpusat pada
siswa di mana kelompok-kelompoksiswa dihadapkan pada suatu persoalan
ataumencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalamsuatu
prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secarajelas.

4) Model Pembelajaran DiscoveryMenurut Endang Mulyani (2013: 11) model
pembelajarandiscovery adalah proses pembelajaran yang terjadi bilapeserta
didik tidak disajiakan dengan pembelajaran dalambentuk finalnya, tetapi

diharapkan peserta didikmengorganisasi sendiri.

2.2.4 Penilaian

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik
(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil
belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan
dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap.

Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program
perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau pelayanan
konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk

memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan.
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Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleksi. Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan
di akhir satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes
lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari gabungan
evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran.

Menurut Noerma Elya Putri (2013) dalam penelitian yang dilakukannya,
yaitu mengenai faktor yang mempengaruhi kesulitan guru ekonomi dalam
kegiatan pembelajaran mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kesulitan guru.Kedua faktor tersebut yaitu faktor yang berasal dari
guru itu sendiri dan faktor yang berasal dari peserta didik.Dimana faktor-faktor
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

i. Faktor yang berasal dari guru

Yaitu, faktor adanya guru ekonomi yang tidak mampu mengelola waktu
pembelajaran dengan baik, dan kurang siapnya guru dalam menyiapkan media
pembelajaran, kemudian guru juga mengalami kesulitan dalam melaksanakan
RPP.

ii.  Faktor yang berasal dari peserta didik

Faktor ini meliputi: sikap terhadap belajar peserta didikyang cenderung
kurang siap, peserta didik tidak mempunyai buku paket ekonomi dan konsentrasi
belajar yang tergolong rendah.

Menurut Suyanto (1999: 21-22) untuk membangun emosi yang positif

terhadap topik dan atau konsep ekonomi, guru perlu melakukan hal-hal berikut.
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1) Merancang pengalaman belajar yang positif dan menyenangkan sehingga
siswa mempunyai reaksi positif terhadap konsep-konsep ekonomi yang
diajarkan oleh guru.

2) Merancang pembelajaran yang relevan dan menarik sehingga siswa bisa
mengaitkan pelajaran ekonomi beserta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut Neti Budiawati dalam jurnal yang berjudul“Pengembangan
Silabus dan RPP Mata Pelajaran EkonomiSMA/SMK” mengemukakan bahwa
agar tuntutan profesional dari seorang guru ekonomi dapat tercapai, maka guru
ekonomi harus memahami pula tiga hal berikut, yaitu mengenai landasan-
landasan filosofi pembelajaran ekonomi, konsep pembaharuan pembelajaran
ekonomi, serta prinsip-prinsip dalam pembelajaran  ekonomi.  Untuk
penjelasannya sebagai berikut.

Pertama, landasan filosofi pembelajaran ekonomi menekankan kepada
setiap guru ekonomi untuk memahami makna dari tujuan pendidikan secara
umum maupun secara khusus (tujuan pembelajaran ekonomi). Dengan tahu apa
yang akan dicapai dari setiap kegiatan pembelajarannya,maka guru akan dapat
menciptakan kegiatan belajar yang optimal dengan menggunakan pendekatan,
metode, media,dan alat evaluasi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian maka
diharapkan kegiatan pembelajaran ekonomi menjadi efektif dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan akan tercapai.

Kedua, konsep pembaharuan pembelajaran ekonomi yang meliputi tiga

aspek. Ketiga aspek tersebut yaitu pembaharuan dalam materi dan bahan ajar,
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pembaharuan dalam pendekatan atau proses pembelajaran, serta pembaharuan
dalam alat dansumber belajar. Kurikulum berkembang mengikuti perkembangan
jaman dan kebutuhan pendidikan manusia. Guru ekonomi harus memahami tiga
bentuk pembaharuan tersebut secara kesatuan, karena ketiganya saling
berhubungan dan melengkapi.

Ketiga, prinsip-prinsip dalam pembelajaran ekonomi mengacu pada

karakteristik ilmu ekonomi dan standar kompetensi pembelajaran ekonomi.

2.3 Penelitian yang Relevan

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gani Haryana (2015) yang berjudul
“Hambatan yang di hadapi oleh guru ekonomi di SMA dalam
implementasi kurikulum 2013 dikota Pekanbaru . Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru ekonomi SMA
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dan mengidentifikasi
kebutuhan guru ekonomi SMA untuk mengatasi kendala yang dihadapi
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Persamaan penelitian
tersebut sama-sama pelaksanaan kurikulum 2013. Perbedaannya teletak
pada sampel penelitian.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulian vina kurnia kestina (2017)
yang berjudul“Implementasi sistem penilaian dalam kurikulum 2013 Di
SMA negeri 2 Pekanbaru”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pelaksana penilaian sistesm kurikulum 2013 di Sekolah
Menengah Atas 2 pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhi

implementasi sistem kurikulum 2013. Persamaan penelitian tersebut sama-
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sama menggunakan kurikulum 2013. Perbedaannya terletak pada subjek
penelitian

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiliyanti ( 2018 ) yang berjudul
’Analisis Hambatan Penerapan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran
Ekonomi Di SMA swasta se kota Pekanbaru’’. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013, apa saja
hambatan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran
kurikulum 201, dan faktor-faktor penyebab terjadinya hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 pada pembelajaran ekonomi
SMA swasta se kota pekanbaru. Persamaan penelitian ini sama-sama
menggunakan Kkurikulum 2013. Perbedaannya terletak pada subjek

penelitian.

2.4 Kerangka Berfikir

Analisis tingkat kesulitan dalam penelitian ini dilakukan untukmengetahui
seberapa besar tingkat kesulitan guru yang tergabung dalamMGMP Ekonomi
Pekanbaru dalam melakukan pembelajaransesuai kurikulum 2013 dari masing-
masing dimensi tersebut. Dengandemikian, akan diketahui pula dimensi apa yang
paling menyulitkan guruekonomi MGMP Pekanbaru. Skema paradigma berpikir

padapenelitian ini ditunjukan pada gambar 3.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu salah satu jenis
penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting
sosial atau dimaksudkan untuk eksplotasi dan Klarifiokasi mengenai suatu
fenomena atau kenyataan sosial,dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang di
uji. Dalam penelitian ini, peneliti telah memiliki defenisi jelas tentang subjek
penelitian dan akan menggunakan pertanyaan who dalam menggali informasi
yang dibutuhkan. Tujuan dari penelitian deskriftif ini adalah menghasilkan
gambaran akurat tentang sebuah kelompok,menggambarkan mekanisme sebuah
proses atauhubungan, memberikan lengkap baik dalam bentuk verbal atau
numerikal, menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan,menciptakan
seperangkat kategori dan mengklarifikasikan subjek penelitian, menjelaskan
seperangkat tahapan atau proses,serta untuk menyimpan informasi bersifat

kontradiktif mengenai subjek penelitian.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Pekanbaru , dengan subjek
penelitian adalah guru-guru yang tergabung dalam mata pelajaran Ekonomi di
Pekanbaru.Rencana penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 sampai

dengan selesai.

35
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117). Oleh
karena penelitian ini adalah penelitian yang mengambil data dari populasi maka
seluruh polulasi tersebut akan digunakan sebagai data. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua guru ekonomi yang tergabung dalam MGMP Ekonomi di
pekanbaru sejumlah 140 guru.

Sampel penelitian adalah semua guru ekonomi yang aktif pada kegiatan

MGMP Ekonomi yang berjumlah 140 orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan Kkuesioner/angket.Menurut
Sugiyono (2013: 199) “kuesioner merupakan teknikpengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkatpertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya”.

Bentuk kuesioner dalam penelitian ini adalah tertutup, yaitu sudah
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah
disediakan peneliti. Teknik pengumpulan data ini dipilih oleh peneliti karena
teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang memudahkan
responden dalam menjawab dan cukup efisien untuk mengetahui dengan pasti
variabel yang akan diukur. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data

primer.
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Menurut Saifuddin Azwar (2004: 91) data primer atau data pertama adalah
data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari.Jadi, dalam memperoleh data ini peneliti langsung menemui

Guru Ekonomi yang tergabung dalam MGMP di Pekanbaru.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen  merupakan alat yang digunakan oleh  peneliti
untukmengumpulkan  data agar penelitian dan  hasilnya  mudah
diolah.Carapengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan kuesioner
atauangket.Dalam penelitian ini, angket disajikan dalam bentuk skala
Likertdengan menggunakan empat kategori atau alternatif jawaban.Skala Likertini
telah banyak digunakan oleh para peneliti guna mengukur persepsi atausikap
sesorang (Hamid Darmadi, 2011: 106).Untuk mempermudahanalisis, empat
alternatif jawaban tersebut dibuat nilai dengan skor 4, 3,2,dan 1. Berikut ini
adalah penjelasan skor untuk tiap-tiap alternatif jawaban tersebut.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa daftar pertanyaan
yang memuat indikator dari variabel penelitian. Indikator tersebut diambil dari
indikator dalam implementasi Kurikulum 2013. Di mana ada tiga indikator yang
juga menjadi dimensi kesulitan dalam penelitian ini.Tiga dimensi kesulitan ini
dianggap mampu mengukur tingkat kesulitan guru dalam pembelajaran
berdasarkan Kurikulum 2013.

Ketiga dimensi kesulitan tersebut meliputi perencanaan (penyusunan RPP

dan silabus), pelaksanaan (pembelajaran Scientific), dan penilaian otentik.Adapun
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kisi-kisi instrumen adalah sebagai berikut, yang mana diperoleh berdasarkan

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) Nomor 65 Tahun 2013.

Tabel 3.1 : Kisi kisi Insrument

HOTS

No | Dimensi Indikator Jumla butir
1 | Perencanaan | Pembuatan RPP berdasarkan silabus | 1
Penyusunan | Perumusan Indikator berdasarkan KI | 1
Perangkat dan KD
Pembelajaran | Perumusan tujuan pembelajaran e
Perumusan dan pemilihan materi ajar | 1
Merumuskan indicator dan tujuan | 1
berdasarkan  kemampuan berfikir
HOTS
Persiapan/pemilihan media | 1
pembelajaran
Perumusun  perencanaan  model | 1
pembelajaran
Perumusan penilaian pembelajaran | 1
berfikir HOTS
2 | Proses Penerapan =~ 5M  dalam  proses | 1
Pembelajaran | pembelajaran
Merancang media untuk pembelajara | 1
5M
Penyampaian bahan ajar 1
Mencari dan Penerapan model | 1
pembelajaran
Penggunaan media belajar | 1
cetak/elektronik
Pengelolaan kelas 1
Mengajak siswa untuk berfikir tingkat | 1
tinggi
3 | Penilaian Penilaian afektif 1
Penilaian kognitif 1
Penilaian psikomotorik 1
Mengukur kemampuan berdsarkan | 1
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Menilai secara individu/kelompok 1
Menilai secara detail lengkap dan |1
meyeluruh

Mengolah/merekapitulasi nilai 1
Mengisi draf penilaian 1

3.6 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, terutama apabila penelitian tersebut bermaksud untuk mengambil
kesimpulan dari masalah yang diteliti. Untuk menganalisis data diperlukan suatu
cara atau metode analisis data. Metode analisis data digunakan untuk mengubah
atau menganalisis data dari hasil penelitian agar dapat diinterprestasikan sehingga
laporan yang dihasilkan dapat dipahami. Adapun metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah path analysis.Model ini bertujuan untuk
untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung sperangkat variable
bebas terhadap variable terikat.
a. Uji coba instrument
1) Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalitan atau
kesahihan suatu instrument. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang hendak diukur atau diinginkan, Riduwan(2007:348). Untuk pengujian
validitas butir soal digunakan teknik korelasi product moment  dengan
menggunakan program spss versi 22.

Pengujian ini menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05.

Kriteria pengujiannya adalah:
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a) Jika rhiung > raper Maka instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
b) Jika rhiung™> raver Maka intrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
Rumusnya adalah sebagai berikut:

N(Zxy) — (ZxZy)

r—
VINZx2 — (Zx2)][NZy2 — (Zy2)]

dimana :

X= skor item N= jumlah responden

Y= skor total r = koefisien korelasi

XY= skor pertanyaan

2) Uji realibilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variable atau konstruk, Danang Sunyoto (2010:83).Reabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa kuesioner atau instrument dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah
dianggap baik.pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan program spss versi
22.

Untuk mengetahui suatu alat ukur tersebut reliabel dapat diuji dengan
menggunakan rumus cronbach’c Alpha sebagai berikut:

Z'abZ]

[(%)] - o2
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Dimana:

ri1 : realibilitas instrument

K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
2ob?2 : jJumlah varian butir

g? : varians total

Apabila variable yng diteliti mempunyai cronbach’s alpha > 0.60 maka
variable tersebut dikatakan reliabel., sebaliknya jika < 0.60 maka variable tersebut
dikatakan tidak reliabel.

Data akan diolah menggunakan distribusi frekuensi denganpendekatan
sturges. Awalnya data akan dikategorikan kedalam empatkategori. Untuk
memperoleh frekuensi interval masing-masing kategoritersebut digunakan rumus
skor rata-rata sebagai berikut.

Interval = ------=----—---—- (zainal Mustafa, 2009: 150)
Kategori

(Zainal Mustafa, 2009: 150)

maka,
4-1
Interval = ------------om---
4
Interval = 0,75
Keterangan:
Interval : Jarak antara batas atas dan batas bawah kelas
Range : Skor maksimum — skor minimum

Skor maksimum : skor tertinggi dari alternatif jawaban
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Skor minimum : skor terendah dari alternatif jawaban
Kategori : jJumlah kategori yang digunakan

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh hasil pengkategorian seperti

berikut.
Table 3.2 : kategori penilaian
Interval Kategori
1,0 -1,74 Tida sulit
1,75-2,49 Cukup sulit
2,50 - 3,24 Sulit
3,25-4 Sangat sulit

Setelah data dianalisis dan dikelompokan ke dalam setiap kategori,
kemudian data di interprestasikan kedalam bentuk presentase. Untuk menghitung

data persentase masing-masing ketegori digunakan rumus sebagai berikut.

f
P= - x 100%
N
Keterangan:

P : Angka presentase yang dicari

F : Frekuensi jawaban

N :Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya data individu)
(Anas Sudijono, 2008: 43)

Dengan diinterprestasikan kedalam bentuk presentase maka akandiketahui
seberapa besar tingkat kesulitan guru dari masing-masing kategori. Dengan
demikian akan diketahui pula seberapa besar tingkat kesulitan guru dari tiga
dimensi kesulitan yaitu perencanaan (penyusunan RPP dan silabus), pelaksanaan

(pembelajaran scientific), dan penilaian otentik.
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Pengkategorian kesulitas berdasarkan pengujian menurut Saifudin Azwar
(2013:147) memiliki tujuan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-

kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut

yang diukur.
Tabel 3.3.Kriteria Hambatan Pembelajaran dalam Pelaksanaan Kurikulum.
Kategori Rentang
Sangat Banyak 2 Xy 25D
Banyak X + SD = X+ 2SD
Cukup Banyak X — (X +SD)
Sedikit (X-SD) - X
Sangat Sedikit <X-SD
Keterangan
X =mean

SD = standar deviasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau Pekanbaru. Kota Pekanbaru
adalah kota terbesar di Provinsi Riau.Subjek penelitian ini adalah guru-guru yang
tergabung dalam MGMP Ekonomi Pekanbaru yang totalnya berjumlah 30 orang
guru. Responden tersebut terdiri dari 5 responden laki-laki (16,67%) dan 25
responden perempuan (83,33%). Jumlah tersebut diperoleh dari jumlah guru yang
sering mengikuti kegiatan MGMP Ekonomi di Pekanbaru. Berikut deskripsi
mengenai identitas responden :
1. Responden laki-laki yang terdapat dalam gabungan Guru MGMP adalah
16,7 % , sedangkan perempuan 83,3%
2. Status kepegawaian guru yang tergabung dalam MGMP adalah 40% PNS,
2,3% Honorer,16,7% Kontrak
3. Status lama mengajar guru yang tergabung dalam MGMP adalah 3,3% (<5
TH ), 26,7% (20-30 TH), 40% (10-15 TH), 16,7% ( 15-20 TH),10% (30
Tahun)
4. Status latar belakang guru yang tergabung dalam mgmp adalah 83,3% S1,
16,7% S2
MGMP Ekonomi di Pekanbaru termasuk aktif dalam melaksanakan
pertemuan setiap bulan.Dalam satu bulan ketua MGMP mengadakan pertemuan

setiap hari sabtu, pertemuan tersebut bisa diadakan dua kali dalam satu bulannya.
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Rapat MGMP ini dilakukan di SMAN 8 Pekanbaru,setiap mengadakan MGMP
lokasi tetap sama dan tidak bepindah-pindah tempat. Berikut ini susunan yang

tergabung dalam MGMP tahun 2019.

Ketua MGMP
Wawan Setia Kusuma,S.Pd

|
| |
Sekretaris Bendahara

Ratna Tini S.Pd Dra.Angreta S.Pd

Anggota

Seluruh Anggota Guru
Mata Pelajaran Ekonomi di
Pekanbaru

Gambar 4.1 Susunan Kepengurusan MGMP Ekonomi Pekanbaru Sumber:
Sekertaris MGMP Ekonomi Pekanbaru, 2019

4.2 Hasil Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat
kesulitan guru dalam pembelajaran ekonomi berdasarkan  Kurikulum
2013.Tingkat kesulitan tersebut diukur dengan angket yang berjumlah 25 butir
pertanyaan dengan rentang skor 1 — 4.Kemudian skor ideal yang diperoleh yaitu
antara 25 — 100. Dari hasil analisis data diperoleh nilai minimum = 25; nilai
maksimum = 52; nilai rata-rata (mean) = 31,67; nilai tengah (median) = 29; nilai
yang sering muncul (modus) = 29. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

4.1.
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Tingkat Kesulitan

No. Interval | Frekuensi |[Persentase (%) | Kumulatif
1 25-40 27 90% 90%
2 40-45 2 6.67% 6.9%
3 50-69 1 3.3% 7.1%
4 70-84 - - 100%
3 85-100 - - -
Jumlah 30 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang dapat dilihat

sebagaiberikut.

35

30

25 +

20 +

u frekuensi

15 M presentase

kumulatif

0 - - =

T T T

25-40 40-45 50-69 70-84  85-100 jumlah

Gambar 4.2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesulitan

Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat kesulitan pada tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa frekuensi responden paling banyak terdapat pada skor kesulitan

dengan interval 25-40, yaitu sebanyak 27 responden dengan persentase sebesar
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90%. Kemudian frekuensi responden paling sedikit terdapat pada skor kesulitan

dengan interval 55-69, yaitu sebanyak 1 responden dengan persentase sebesar 3,3

%.
Kemudian diperoleh juga kecenderungan tingkat kesulitan yaitu sebagai
berikut.
Tabel 4.2 Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan
No. Kategori Interval Frekuensi  [Persentase (%)
1 Tidak Sulit 1,0-1,75 R 90%
2 | CukupSulit | >1,75-25 3 10%
3 Sulit >25-3,25 0 0
4 | SangatSulit| >3,25-4 0 0
Jumlah 30 100%
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran dapat dilihat sebagai
berikut ;

0% 0%

= tidak sulit

m cukup sulit
sulit

m sangat sulit

Gambar 4.3 Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan
Tabel 4.2 menunjukan bahwa tingkat kesulitan guru dalam melakukan
pembelajaran ekonomi berdasarkan kurikulum 2013 (secara keseluruhan dimensi)

mayoritas masuk dalam kategori tidak sulit dengan frekuensi responden sebanyak
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27 responden dengan persentase 90%. Kemudian ketegori secara berturut-turut
yaitu kategori cukup sulit dengan frekuensi responden sebanyak 3 responden
dengan persentase 10%, kategori sulit dengan frekuensi responden tidak ada
responden dan kategori sangat sulit dengan frekuensi tidak ada responden.

Hasil pengukuran tingkat kesulitan guru dalam pembelajaran ekonomi
berdasarkan kurikulum 2013 untuk tiap-tiap dimensikesulitan (perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran) adalah sebagai berikut.

4.2.1 Analisis Data Dimensi Perencanaan Pembelajaran

Tingkat kesulitan pada dimensi perencanaan pembelajaran diukur dengan
angket yang berjumlah 9 butir pertanyaan dengan rentang skor 1 — 4.Kemudian
skor ideal yang diperoleh yaitu antara 9-36. Dari hasil analisis data diperoleh nilai
minimum = 8; nilai maksimum = 24; nilai rata-rata (mean) = 12,1; nilai tengah

(median) = 11; nilai yang sering muncul (modus) =1

Kemudian diperoleh juga kecenderungan tingkat kesulitan dari rata-rata

data tiap responden yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.3 Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan (Perencanaan)

Persentase
No. Kategori Interval [Frekuensi (%0)
1 | Tidak Sulit 1,0-1,75 27 90%
2 | CukupSulit| >1,75-25 3 10%
3 Sulit >25-3,25 0 0%
4 | SangatSulit | >325-4 0 0%
Jumlah 30 100%
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran dapat dilihat sebagai

berikut.

kecenderungan tingkat kesulitan perencanaan
0% 0%

H tidak sulit
m cukup sulit
m sulit

m sangat sulit

Gambar 4.4 Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan (Perencanaan)

Tabel 4.3 menunjukan bahwa tingkat kesulitan guru dalam melakukan
perencanaan pembelajaran ekonomi berdasarkan kurikulum 2013 mayoritas
masuk dalam kategori tidak sulit dengan frekuensi responden sebanyak 27
responden dengan persentase 90%. Kemudian ketegori secara berturut-turut yaitu
kategori cukup sulit dengan frekuensi responden sebanyak 3 responden dengan
persentase 10%, kategori sulit dengan frekuensi tidak ada responden dan kategori

sangat sulit frekuensi tidak ada responden.

4.2.2 Analisis Data Dimensi Pelaksanaan Pembelajaran (Pendekatan
Scientific)
Tingkat kesulitan pada dimensi pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan scientific diukurdengan angket yang berjumlah 11 butir
pertanyaan dengan rentang skor 1 — 4.Kemudian skor ideal yang diperoleh yaitu

antara 11 — 44. Dari hasil analisis data diperoleh nilai minimum = 11; nilai
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maksimum = 43; nilai rata-rata (mean) = 19,63; nilai tengah (median) = 18; nilai

yang sering muncul (modus) = 11; dan standar deviasi = 7,61.

Kemudian diperoleh juga kecenderungan tingkat kesulitan dari rata-rata

data tiap responden yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.4 Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan (Pelaksanaan)

No. Kategori Interval [Frekuensi Persentase (%0)
1 | Tidak Sulit | 1,0-1,75 26 86,7%
2 Cukup Sulit [ >1,75-25 4 13,3%
3 Sulit >25-3,25 0 0%
4 | SangatSulit| >3,25-4 0 0%
Jumlah 30 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran dapat dilihat sebagai

berikut :

0% Kecenderungan Tingkat Kesulitan
Pelaksanaan

0%

m tidak sulit

m scukup sulit
sulit

m sangat sulit

Gambar 4.5 Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan (Pelaksanaan)
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Tabel 4.4 menunjukan bahwa tingkat kesulitan guru dalam melakukan
pelaksanaan pembelajaran ekonomi (pendekatan scientific) berdasarkan
kurikulum 2013 mayoritas masuk dalam kategori tidak sulit dengan frekuensi
responden sebanyak 26 responden dengan persentase 86,7%. Kemudian ketegori
secara berturut-turut yaitu kategori cukup sulit dengan frekuensi responden
sebanyak 4 responden dengan persentase 13,3%, kategori sulit tidak ada
responden dan kategori sangat sulit tidak ada responden.

4.2.3  Analisis Data Dimensi Penilaian Pembelajaran (Penilaian Otentik)

Tingkat kesulitan pada dimensi penilaian pembelajaran yang
menggunakan teknik penilaian otentik diukur dengan angket yang berjumlah 9
butir pertanyaan dengan rentang skor 1 — 4.Kemudian skor ideal yang diperoleh
yaitu antara 9 — 36. Dari hasil analisis data diperoleh nilai minimum = 8; nilai
maksimum = 14; nilai rata-rata (mean) = 9,2; nilai tengah (median) = 9; nilai yang
sering muncul (modus) = 8

Kemudian diperoleh juga kecenderungan tingkat kesulitan dari rata-rata

data tiap responden yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.5 Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan (Penilaian)

No. Kategori Interval  |Frekuensi Persentase (%0)
1 Tidak Sulit  [1,0-1,75 28 193,3%
2 Cukup Sulit |>1,75-25 2 b, 7%
3 Sulit >25-3,25 0 %
4 Sangat Sulit | >3,25-4 0 %
Jumlah 30 [100%
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Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran dapat dilihatsebagai

berikut.

0% kecenderungan tingkat kesulitan penilaian
0%

m tidak sulit
B cukup sulit
1 sulit

m sangat sulit

Gambar 4.6 Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan (Penilaian)

Tabel 4.5 menunjukan bahwa tingkat kesulitan guru dalam melakukan
penilaian pembelajaran ekonomi (teknik penilaian otentik) berdasarkan kurikulum
2013 mayoritas masuk dalam kategori cukup sulit dengan frekuensi responden
sebanyak 2 responden dengan persentase 6,7%. Kemudian ketegori secara
berturut-turut yaitu kategori tidak sulit dengan frekuensi responden sebanyak 28
responden dengan persentase 93,3%, kategori sulit tidak ada responden dan
kategori sangat sulit tidak ada responden.

Untuk gambaran hasil tingkat kesulitan secara keseluruhan yang lebih
jelas yaitu gabungan dari dimensi perencanaan (penyusunan RPP dan silabus),
dimensi pelaksanaan (pembelajaranscientific), dan dimensi penilaian otentik

adalah pada tabel berikut.
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Tabel 4.6 Deskripsi Persentasi Frekuensi tiap Kategori Tingkat Kesulitan

) ) Frekuensi tiap Kategori Tingkat
Kesulitan Responden
TS CS S SS
Perencanaan |27 3 0 0 30
Pelaksanaan [26 A 0 0 30
Penilaian 28 2 0 30
Jumlah 81 ¢ 0

Persentase (%)

Perencanaan [83,3% [33.3% 0% 0%
Pelaksanaan [32,1% {44.4% 0% 0%

Penilaian 34.5% [22.2% 0% 0%
Jumlah 100% [100% 0% 0%

Tabel 4.6 menunjukan bahwa dimensi atau tahapan dalam pemebelajaran
ekonomi yang paling menyulitkan guru adalah tahapan penilaian otentik. Di mana
memiliki persentase kategori sulit yang paling tinggi yaitu 47,62%, kemudian
diikuti oleh tahapan perencanaan pembelajaran dengan persentase 28,57%, dan
tahapan pelaksanaan menggunakan pendekatan scientific dengan persentase
23,81%.

Kemudian, hasil analisis crosstabs untuk mengetahui hubungan
antarvariabel kategori/identitas guru ekonomi dengan tingkat kesulitan tiap

dimensi pembelajaran adalah sebagai berikut:
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4.3 JENIS KELAMIN

HUBUNGAN TINGKAT KESULITAN DENGAN
JENIS KELAMIN

3 — 3888888 7354055184
1.175

PEREMPUAN

==4=~66666662 18 23077 1.4625

== |_AKI-LAKI

PERENCANAAN PELAKSANAAN PENILAIAN

Gambar 4.7 Hubungan Tingkat Kesulitan Dengan Jenis Kelamin

Pada gambar 4.7 dapat diperoleh hasil bahwa secara umum guru laki-laki

lebih kesulitan dalam melakukan pembelajaran Kurikulum 2013 dibandingkan

dengan guru perempuan.Kesulitan tersebut lebih pada tahapan perencanaan dan

pelaksanaan pembelajaran.Sedangkan pada tahapan penilaian tidak terlalu berbeda

signifikan.Ini ditunjukan berdasarkan kurva garis guru laki-laki yang berada di

atas kurva garis guru perempuan.

4.4 LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

1.6
14
1.2

0.8
0.6
0.4
0.2

HUBUNGAN TINGKAT KESULITAN DENGAN
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

L ValwZaVeYal il K Y BV, Yo Yo Yo Yo Yo Yoi mt |

TAOTIo04 T <} 293651
1.2

S— L 24/

09621277 T 1.344825083

S1
S2

PERENCANAAN PELAKSANAAN PENILAIAN

Gambar 4.8 Hubungan Tingkat Kesulitan Dengan Latar Belakang

Pendidikan
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Pada gambar 4.8 dapat diperoleh hasil bahwa secara umum guru lulusan
Perguruan Tinggi Swasta lebih Kkesulitan dalam melakukan pembelajaran
Kurikulum 2013 dibandingkan dengan guru lulusan Perguruan Tinggi Negeri.Hal
tersebut terjadi baik dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian
pembelajaran.Ini ditunjukan berdasarkan kurva garis lulusan guru swasta yang

berada di atas kurva garis lulusan guru negeri.

4.5 STATUS KEPEGAWAIAN

HUBUNGAN TINGKAT KESULITAN DENGAN
STATUS KEPEGAWAIAN
18
16 P
1.4 — HONORER;
—~— 1.285714286
1.2 *%‘ PNS; 1.15625
1 KONTRAK; 1.025
0.8
0.6
04
0.2
0
PERENCANAAN PELAKSANAAN PENILAIAN

Gambar 4.9 Hubungan Tingkat Kesulitan Dengan Status Kepegawaian
Pada gambar 4.9 dapat diperoleh hasil bahwa secara umum guru non PNS
lebih kesulitan dalam melakukan pembelajaran Kurikulum 2013 digandingkan
dengan guru PNS.Kesulitan tersebut lebih pada tahapan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.Sedangkan pada tahapan penilaian tidak terlalu berbeda
signifikan.Ini ditunjukan berdasarkan kurva garis guru non PNS yang berada di

atas kurva garis guru PNS.
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4.6 LAMA MENGAJAR

HUBUNGAN TINGKAT KESULITAN
DENGAN LAMA MENGAJAR

1.6

. 4888889
1.296266
=20 208333

1.2 1146833333 495—— T 140675

667
333

== PERENCANAAN
= PE| AKSANAAN
===PENILAIAN

0.8
0.6
0.4
0.2

<5 tahun 10-15 tahun15-20 tahun20-30 tahun 30 tahun

Gambar 4.10 Hubungan Tingkat Kesulitan Dengan Lama Mengajar

Pada gambar 11 dapat diperoleh bahwa hasil dari lama guru mengajar
yaitu guru mengalami tingkat kesulitan dalam melakukan perencanaan yang guru
dalam waktu mengajar dari kisaran 15-20 tahun,sedangkan pada tahp penilaian

guru <5 tahun mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian.

4.7 Pembahasan

Dalam suatu proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian untuk
meningkatkan  efisiensi  dan  efektivitas  ketercapaian  kompetensi

lulusan.(Kepmendikbud No 22 th 2016)
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Guru adalah salah satu komponen yang sangat berpengaruh terhadap
peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk itu guru harus mempersiapkan
perencanaan yang matang agar pelaksanaan pembelajaran dapat diterima peserta
didik sehingga guru mudah untuk melakukan penilaian terhadap peserta didik
tersebut.

Dari hasil penelitian diatas tiap-tiap dimensi dalam tahap perencanaan
diperoleh presentase sebesar 90% masuk dalam kategori tidak sulit dan 10% mauk
dalam katergori cukup sulit.

Dalam penelitian tahap pelaksanaan di peroleh presentase sebesar 86,7%
masuk dalam kategori tidak sulit,sedangkan 13,3% masuk dalam presentase cukup
sulit. Selanjutnya dalam penelitian tahap penilaian diperoleh presentase sebesar
93,3% masuk dalam kategori tidak sulit, sedangkan 6,7% masuk dalam kategori
cukup sulit.

Dari seluruh hasil analisis pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dimensi
yang paling menyulitkan guru yaitu pada tahapan pelaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan scientific termasuk dalam kategori cukup sulit dan tertinggi
dengan presentase 44,4%,dan selanjutnya pada tahap perencanaan termasuk dalam
kategori cukup sulit dengan presentase 33,3% dan pada tahap penilaian kategori
cukup sulit dengan presentase 22,2%.

Dari analisis crosstab yang ditampilkan dalam bentuk kurva berdasarkan
analisis tersebut terdapat bahwa responden laki-laki lebih sedikit dari responden
perempuan dapat dilihat pada gambar 4.7, kemudian dari latar belakang

pendidkannya terdapat dua kategori yaitu dengan lulusan S1 dan S2,dimana dalam
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kategorilulusan S1 lebih banyak dari kategori lulusan S2 dapat dilihat pada
gambar 4.8.

Dan dalam status kepegawaian terdapat tiga kategori yaitu
Honorer,PNS,dan Kontrak,dimana dalam ketiga kategori tersebut yang paling
tinggi presentase nya yaitu pada Honorer,yang artinya dalam MGMP masih
banyak guru yang Honorer, selanjutnya bisa dilihat pada gambar 4.9.

Dalam hubungan tingkat kesulitan dengan lama mengajar dapat diperoleh
bahwa hasil dari lama guru mengajar yaitu guru mengalami tingkat kesulitan
dalam melakukan perencanaan yang guru dalam waktu mengajar dari kisaran 15-
20 tahun,sedangkan pada tahap penilaian guru <5 tahun mengalami kesulitan
dalam melakukan penilaian,agar lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.10.

Dari hasil tersebut tidak heran bahwa guru dipekanbaru hanya sedikit
mengalami  ketidaksulitan dalam  bidang - penialaian,tapi tidak pada
pelaksanaan,dibidang pelaksanaan terdapat guru yang masih cukup sulit dalam
pelaksanaan tersebut,karena terkadang sebagian guru masih suka absen dalam

MGMP walaupun MGMP secara rutin dilakukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen melalui analisis dengan
pembahasan tentang “Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Tingkat SMA di Pekanbaru” adalah sebagai berikut :

1. Tingkat kesulitan guru dalam perencanaan,pelaksanaan dan penilaian
pembelajran ekonomi berdasarkan kurikulum 2013 MGMP Ekonomi di
Pekanbarusebagai berikut:

a. Dalam melakukan tahapan perencanaan pembelajaran yaitu masuk
dalam kategori cukup sulit dengan presentase 33,3%, kategori tidak
sulitnya seimbang dengan kategori cukup sulit yaitu sama-sama
33,3%.

b. Dalam tahapan pelaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori
cukup sulit dengan presentase 44,4%,sedangkan kategori tidak
sulitnya rendah yaitu dengan presentase 32,1%.

c. Dalam tahapan penilaian pembelajaran masuk dalam kategori tidak
sulit dengan presentase34,5%,sedangkan kategori cukup sulit dengan
presentase 22,2%.

2. Dalam tahapan pelaksanaan pembelajaran masuk dalam kategori cukup
menyulitkan guru dalam pembelajaran yaitu persentase sebesar 44,4% dari
keseluruhan. Banyak kalangan guru yang belum memahami penerapan
pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinngi atau

Higher Order Thinking Skill (HOTS). Program yang dikembangkan
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sebagai upaya kementerian pendidikan dan kebudayaan dalam upaya
peningkatan kualitas lulusan tersebut baru secara teoritis dipahami oleh
para pendidik. Namun dalam aplikasi RPP banyak yang belum
mengaplikasikan secara maksimal. Pembelajaran dalam kurikulum 2013
bagi guru MGMP Ekonomi jenjang SMA para guru sudah diberikan
pelatihan soal pembelajaran berbasis HOTS dan sudah tahu teorinya.
Namun dalam mengaplikasikan dalam pembelajaransangat kurang. Guru
harus mampu mengarahkan siswa menganalisa dan mengevaluasi sehingga
mereka menemukan pemahaman sendiri, hal tersebut mengasah siswa
berpikir kritis dan agar aktif dalam hal pembelajaran sesuai dengan

tuntunan zaman.

B. SARAN
1. Bagi Guru

a. Dalam bidang perencanaan guru sebaiknya lebih meningkatkan dalam
penyusunan RPP,oleh karena itu guru harus aktif mengikuti kegiatan yang
menunjang dalam penyusunan RPP seperti kegiatan MGMP atau kegiatan
lainnya yang dapat membantu meningkatkan kompetensi dalam
penyusunan RPP tersebut.

b. Dalam bidang pelaksanaan guru sebaiknya menjadi fasilator yang baik
agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar,di harapkan guru
bisa melatih diri untuk memotivasi peserta didik.

c. Dalam bidang penilaian guru hendaknya meningkatkan kompetensi dalam

penilaian secara keseluruhan.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengembangkan penelitian dengan menambahkan pertanyaan pada angket

tentang alasan mengatakan sulit atau tidak sulit dalam implementasi kurikulum
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